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Abstrak 

Pengelolaan sampah berkelanjutan merupakan tantangan yang dihadapi banyak desa di 

Indonesia, termasuk Desa Pakikiran di Kecamatan Susukan, Kabupaten Banjarnegara. 

Artikel ini membahas upaya Desa Pakikiran dalam mengelola sampah organik melalui 

pemanfaatan maggot (larva lalat Black Soldier Fly) sebagai agen pengurai. Penelitian ini 

menggunakan metode observasi untuk mengidentifikasi efektivitas dan efisiensi 

penggunaan maggot dalam mengurangi volume sampah organik. Observasi dilakukan 

selama periode 40 hari dengan memantau proses degradasi sampah dan hasil akhirnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa maggot mampu mengurangi volume sampah 

organik secara signifikan, serta menghasilkan kompos berkualitas tinggi yang dapat 

digunakan sebagai pupuk alami. Selain itu, pemanfaatan maggot juga memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian desa melalui produksi maggot yang dapat dijual 

sebagai pakan ternak. Dengan demikian, pemanfaatan maggot di Desa Pakikiran terbukti 

efektif dalam mendukung program pengelolaan sampah berkelanjutan, sekaligus 

memberikan manfaat ekonomi tambahan bagi masyarakat desa. Observasi berhasil 

menunjukkan bahwa maggot efektif mengurangi limbah organik pasar di Desa Pakikiran, 

Kecamatan Susukan, melalui program KKN 54 Kelompok 60 UIN Prof. KH Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

 

Kata kunci: Pengelolaan Sampah Berkelanjutan, Desa Pakikiran, Maggot, Black Soldier 

Fly / Larva Lalat. 
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Pendahuluan  

Pengelolaan Sampah Berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai suatu pendekatan 

sistematis untuk mengelola sampah yang berfokus pada pencegahan pencemaran 

lingkungan, perlindungan kesehatan masyarakat, dan peningkatan kualitas hidup. 

Pendekatan ini melibatkan pemanfaatan kembali sumber daya, mendukung pertanian 

lokal, dan menciptakan peluang ekonomi baru. Selain itu, pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan juga mencakup upaya peningkatan pendidikan dan kesadaran masyarakat 

mengenai praktik pengelolaan sampah yang ramah lingkungan, guna menciptakan 

lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Salah satu solusi inovatif yang telah 

diterapkan adalah penggunaan maggot, atau larva lalat Black Soldier Fly (BSF), sebagai 

agen pengurai sampah organik. Maggot diketahui sangat efektif dalam menguraikan 

sampah organik, sehingga dapat mengurangi volume sampah secara signifikan dan 

menghasilkan kompos berkualitas tinggi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas dan efisiensi penggunaan 

maggot dalam pengelolaan sampah organik di Desa Pakikiran. Menggunakan metode 

eksperimen, penelitian ini mengamati proses degradasi sampah organik oleh maggot 

selama periode tertentu dan menganalisis hasil akhirnya berupa kualitas kompos yang 

dihasilkan. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang jelas mengenai 

potensi maggot sebagai solusi pengelolaan sampah organik yang berkelanjutan. Selain 

itu, pemanfaatan maggot juga diharapkan memberikan nilai tambah ekonomi bagi 

masyarakat desa melalui produksi maggot sebagai pakan ternak yang memiliki nilai jual 

tinggi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek lingkungan, 

tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Pakikiran. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan observasi lapangan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai 

pengelolaan sampah berkelanjutan melalui pemanfaatan maggot. Metode ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara teliti makna serta pesan dari praktik 

pengelolaan sampah yang diterapkan. Observasi lapangan akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data langsung mengenai bagaimana maggot digunakan dalam proses 

pengelolaan sampah, mulai dari penerapan teknik hingga dampaknya terhadap 

lingkungan dan masyarakat. 

 

Selama penelitian, data akan dikumpulkan dengan cara mengamati praktik nyata 

pengelolaan sampah yang memanfaatkan maggot di lapangan. Proses ini mencakup 

pengelompokan dan identifikasi metode serta strategi yang diterapkan dalam penggunaan 

maggot, serta analisis bagaimana metode tersebut diterima dan diimplementasikan dalam 
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komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara komprehensif bagaimana 

penggunaan maggot dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah, mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan, dan mendukung keberlanjutan sistem pengelolaan 

sampah di masyarakat. 

 

Dengan fokus pada pengamatan langsung dan analisis mendalam, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat mengenai praktik pengelolaan 

sampah berkelanjutan menggunakan maggot, serta memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam pengelolaan sampah di masa depan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

 
Program Pengelolaan Sampah Berkelanjutan di Desa Pakikiran Kecamatan 

Susukan Kabupaten Banjarnegara dengan Memanfaatkan Maggot Penelitian ini 

mengungkap bahwa upaya pengelolaan sampah berkelanjutan melalui budidaya maggot 

di Desa Pakikiran, Kecamatan Susukan, Kabupaten Banjarnegara, memiliki potensi besar 

untuk berhasil meskipun menghadapi beberapa hambatan awal. Pada tahap awal, kepala 

desa telah membangun fasilitas untuk budidaya maggot sebagai langkah strategis untuk 

mengatasi masalah sampah organik di desa tersebut. Namun, implementasi program ini 

terhambat oleh kurangnya tenaga kerja yang terampil dan berkomitmen untuk mengelola 

budidaya maggot, yang menyebabkan program ini tidak berjalan sesuai rencana. 

 

Intervensi yang dilakukan oleh kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) 60 berhasil 

menghidupkan kembali program budidaya maggot dengan pendekatan yang partisipatif. 

Kelompok KKN 60 tidak hanya mengamati praktik pengelolaan sampah yang ada, tetapi 

juga aktif menggerakkan komunitas untuk terlibat dalam budidaya maggot. Mereka 

melibatkan berbagai pihak, termasuk warga desa dan perangkat desa, untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai manfaat budidaya maggot. 

Kelompok KKN 60 juga memberikan pelatihan dan pendampingan teknis kepada warga 
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tentang cara membudidayakan maggot secara efektif, mulai dari penyiapan bahan baku 

hingga pengelolaan hasil budidaya. 

 

Hasil dari intervensi kelompok KKN 60 menunjukkan perkembangan yang positif. 

Warga desa mulai memahami pentingnya peran maggot dalam pengelolaan sampah 

organik dan manfaat ekonomis yang dapat dihasilkan dari budidaya ini. Selain membantu 

dalam mengurangi volume sampah organik dan emisi gas rumah kaca, program budidaya 

maggot ini juga berpotensi menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat desa, 

sehingga mengurangi masalah pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

lokal. 

 

Keberhasilan program ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah 

desa, masyarakat, dan lembaga pendidikan. Dengan komitmen dan dukungan yang 

berkelanjutan, budidaya maggot dapat menjadi bagian integral dari sistem pengelolaan 

sampah di Desa Pakikiran. Selain itu, program ini juga memiliki potensi untuk menjadi 

model bagi desa-desa lain dalam mengimplementasikan pengelolaan sampah 

berkelanjutan. Melalui pendekatan yang tepat dan partisipasi aktif komunitas, 

pengelolaan sampah berkelanjutan menggunakan maggot dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi lingkungan dan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan Pelaksanaan Lokasi 

0. Pemanfaatan Budidaya Maggot 

Lalat Black Soldier Fly (BSF) 

untuk mengurai limbah organic 

Desa Pakikiran, Kecamatan 

Susukan, Kabupaten 

Banjarnegara 

10 Juli 2024 – 

19 Agustus 

2024 

Desa Pakikiran, 

Kecamatan Susukan, 

Kabupaten 

Banjarnegara 

1. Observasi 11 Juli 2024 Desa Pakikiran, 

Kecamatan Susukan, 
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Kabupaten 

Banjarnegara 

2. Perencanaan pelaksanaan 15 Juli 2024 Desa Pakikiran, 

Kecamatan Susukan, 

Kabupaten 

Banjarnegara 

3. Observasi ke-2 25 Juli 2024 Desa Pakikiran, 

Kecamatan Susukan, 

Kabupaten 

Banjarnegara 

4. Sosialisasi pemanfaatan budidaya 

maggot 

Agustus 2024 Desa Pakikiran, 

Kecamatan Susukan, 

Kabupaten 

Banjarnegara 

5. Pelatihan dan praktik budidaya 

maggot 

Agustus 2024 Desa Pakikiran, 

Kecamatan Susukan, 

Kabupaten 

Banjarnegara 

6. Pendampingan dan evaluasi Agustus 2024 Desa Pakikiran, 

Kecamatan Susukan, 

Kabupaten 

Banjarnegara 

    

 

Hasil pembahasan mengenai pengelolaan sampah berkelanjutan di Desa Pakikiran 

dengan studi observasi pemanfaatan maggot dilaksanakan dalam kurun waktu 40 hari, 

mulai tanggal 10 Juli hingga 19 Agustus 2024. Tahapan kegiatan diawali dengan 

melakukan observasi awal pada tanggal 11 Juli 2024 di Desa Pakikiran, Kecamatan 

Susukan. Observasi ini bertujuan untuk memahami kondisi awal pengelolaan sampah di 

desa tersebut dan mengevaluasi potensi pemanfaatan maggot sebagai solusi pengelolaan 

limbah organik. 

 

Setelah observasi awal, perencanaan pelaksanaan dilakukan pada tanggal 15 Juli 

2024. Perencanaan ini mencakup metode dan strategi untuk mengurai limbah organik di 

Desa Pakikiran dengan menggunakan maggot. Seluruh aspek teknis dan logistik 

disiapkan secara rinci agar proses implementasi berjalan lancar. 

 

Observasi kedua dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2024. Observasi ini bertujuan 

untuk meninjau kembali dan mengevaluasi rencana pelaksanaan yang telah disusun pada 

tanggal 15 Juli 2024. Hasil dari observasi kedua ini menjadi dasar untuk melakukan 

penyesuaian dan penyempurnaan rencana sebelum memasuki tahap implementasi. 
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Pada bulan Agustus, kegiatan sosialisasi pemanfaatan budidaya maggot guna 

mengurai sampah organik dilakukan. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat Desa Pakikiran mengenai pentingnya pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan dan bagaimana maggot dapat menjadi solusi efektif dalam 

mengurai limbah organik. 

 

Selain sosialisasi, pelatihan dan praktek budidaya maggot juga diadakan pada bulan 

Agustus. Pelatihan ini mencakup teknik budidaya maggot, pengelolaan habitat maggot, 

dan cara mengintegrasikan maggot ke dalam sistem pengelolaan sampah organik desa. 

Masyarakat diajak untuk terlibat langsung dalam praktek budidaya agar mereka dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh secara mandiri. 

 

Sebagai tahap akhir dari rangkaian observasi dan pelatihan, pendampingan dan 

evaluasi dilakukan pada bulan Agustus 2024. Tahap ini bertujuan untuk memastikan 

keberhasilan implementasi budidaya maggot dalam pengelolaan limbah organik serta 

memberikan dukungan kepada masyarakat dalam menghadapi tantangan yang mungkin 

timbul. Evaluasi juga dilakukan untuk mengukur efektivitas program dan mencari 

peluang perbaikan di masa mendatang. 

 

Kesimpulan 

Pemanfaatan maggot untuk pengelolaan sampah berkelanjutan di Desa Pakikiran, 

Kecamatan Susukan, menunjukkan hasil yang positif. Program ini berhasil dalam 

mengurangi limbah organik di desa, khususnya dari pasar desa. Pelaksanaan program 

yang mencakup observasi awal, perencanaan, sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan 

dan evaluasi, berjalan sesuai dengan rencana dan mendapat respons baik dari masyarakat. 

 

Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses budidaya maggot membuktikan bahwa 

solusi ini tidak hanya efektif dalam mengurangi limbah organik, tetapi juga dapat diterima 

dan diaplikasikan secara mandiri oleh warga desa. Keberhasilan program ini memberikan 

contoh nyata bahwa budidaya maggot dapat menjadi alternatif pengelolaan sampah 

organik yang berkelanjutan dan bisa diterapkan di daerah lain dengan kondisi serupa. 

 

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya berkontribusi terhadap kebersihan dan 

kesehatan lingkungan di Desa Pakikiran, tetapi juga membuka peluang untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas di masa 

depan. Rangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan berhasil dengan hasil maggot dapat 

mengurangi jumlah limbah organik pasar. 
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